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integrated with solfeggio singing skills, resulting in the
partial development of students’ musical competencies.This
study aims to analyze the relationship between students’
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pembelajaran di sekolah, pemahaman notasi angka sering kali
belum terintegrasi secara optimal dengan kemampuan
menyanyikan solfeggio, sehingga  perkembangan
keterampilan musikal peserta didik cenderung berlangsung
secara parsial.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pemahaman notasi angka dan kemampuan
menyanyikan solfeggio (solmisasi) dalam pembelajaran seni
musik. Penelitian disusun menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi literatur terhadap jurnal nasional
terakreditasi, jurnal internasional bereputasi, serta buku
akademik yang relevan dengan bidang pedagogi musik.
Objek pembahasan dikontekstualisasikan pada pembelajaran
seni musik di SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang,
khususnya kelas XC yang berjumlah 37 peserta didik, sebagai
gambaran situasi pembelajaran di tingkat sekolah menengah,
tanpa melibatkan pengumpulan data empiris secara langsung.
Analisis data dilakukan melalui teknik analisis konten untuk
mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu. Hasil
pembahasan menunjukkan bahwa pemahaman notasi angka
berperan sebagai landasan kognitif yang memengaruhi
ketepatan intonasi, kelancaran membaca melodi, serta
kualitas performa solfeggio peserta didik. Integrasi
pembelajaran notasi angka dan solfeggio secara simultan
terbukti mampu meningkatkan literasi musik dan mendorong
kemandirian musikal peserta didik dalam proses
pembelajaran seni musik.

1. PENDAHULUAN
Pembelajaran seni musik memiliki posisi yang penting dalam mendukung

perkembangan kemampuan musikal, kognitif, dan afektif peserta didik secara terpadu.
Melalui pembelajaran musik, peserta didik tidak hanya dilatih kepekaan artistik, tetapi juga
kemampuan berpikir dan penghayatan emosional secara seimbang (Zhang, Sun, and Sun
2023). Salah satu kompetensi dasar yang menjadi fokus dalam pembelajaran musik di
tingkat sekolah menengah adalah kemampuan membaca notasi dan mengaplikasikannya
dalam praktik musikal, khususnya melalui kegiatan menyanyi solfeggio atau solmisasi. Di
Indonesia, notasi angka banyak digunakan sebagai sistem notasi pembelajaran karena
sifatnya yang sederhana, kontekstual, dan relatif mudah dipahami oleh peserta didik
dibandingkan dengan notasi balok (Pfordresher and Larrouy-Maestri 2015).

Pemahaman terhadap notasi angka tidak semata-mata berkaitan dengan aspek
kognitif dalam mengenali simbol-simbol musik, tetapi juga berhubungan erat dengan aspek
psikomotorik, terutama dalam kemampuan menyanyikan tinggi dan rendah nada secara
tepat. Pembelajaran solfeggio menuntut ketepatan intonasi, kepekaan pendengaran, serta
kemampuan membaca notasi secara bersamaan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa
peserta didik yang memiliki pemahaman notasi yang baik cenderung lebih akurat dalam
menyanyikan solmisasi dan menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam
aktivitas musikal (Feng 2023).
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Dalam praktiknya, pembelajaran seni musik di sekolah masih menghadapi sejumlah
kendala. Materi notasi sering kali diajarkan secara teoretis dan terpisah dari praktik
menyanyi, sehingga pemahaman peserta didik terhadap notasi angka tidak sepenuhnya
terinternalisasi dalam keterampilan solfeggio. Kondisi ini menyebabkan sebagian peserta
didik mampu mengenali dan menghafal simbol notasi, tetapi mengalami kesulitan saat harus
menerjemahkannya ke dalam bunyi musik yang sesuai (Brodsky and Kessler 2017).
Fenomena tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara penguasaan konsep notasi
dan penerapannya dalam praktik musikal.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan notasi angka dalam
pembelajaran musik maupun efektivitas metode solfeggio terhadap kemampuan menyanyi.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menitikberatkan pada
peningkatan hasil belajar secara umum atau menelaah masing-masing variabel secara
terpisah, tanpa mengkaji secara khusus hubungan antara tingkat pemahaman notasi angka
dengan kemampuan menyanyikan solfeggio (de Ledn et al. 2021; Looi and Cohen Kadosh
2016). Oleh karena itu, hubungan konseptual antara kedua aspek tersebut masih belum
banyak dibahas secara mendalam dalam kajian literatur.

Keterbatasan lain yang ditemukan adalah masih minimnya studi literatur yang
mengintegrasikan hasil-hasil penelitian dari jurnal terakreditasi untuk memetakan pola
hubungan antara pemahaman notasi angka dan kemampuan solfeggio secara komprehensif.
Padahal, sintesis literatur yang sistematis sangat diperlukan sebagai landasan teoretis dalam
pengembangan strategi pembelajaran seni musik yang lebih efektif dan kontekstual dengan
kondisi sekolah.

Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan studi literatur dengan objek
konseptual pembelajaran seni musik di SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang, khususnya
pada kelas XC, sebagai konteks pembahasan. Objek tersebut tidak digunakan sebagai
sumber data empiris, melainkan sebagai gambaran situasi pembelajaran yang relevan untuk
mengaitkan temuan-temuan teoretis dengan praktik pembelajaran di sekolah menengah.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis temuan
penelitian terdahulu terkait hubungan antara pemahaman notasi angka dan kemampuan
menyanyikan solfeggio, sehingga dapat memberikan kerangka konseptual yang utuh serta
menjadi rujukan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran musik yang terintegrasi
antara penguasaan notasi dan keterampilan vokal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Pendekatan tersebut dipilih karena fokus kajian diarahkan pada analisis konseptual
mengenai hubungan antara pemahaman notasi angka dan kemampuan menyanyikan
solfeggio (solmisasi) dalam pembelajaran seni musik. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
melibatkan pengumpulan data empiris secara langsung di satuan pendidikan tertentu,
melainkan menitikberatkan pada penelaahan sistematis terhadap teori notasi musik, konsep
solfeggio, serta temuan-temuan penelitian terdahulu yang relevan dalam bidang pendidikan
musik. Studi literatur memungkinkan peneliti mengkaji secara mendalam kontribusi
pemahaman simbol musikal dalam notasi angka terhadap ketepatan intonasi, kelancaran
membaca nada, dan kualitas performa vokal peserta didik (Creswell & Creswell, 2018;
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Dopp et al., 2019).

Sumber pustaka yang dianalisis mencakup jurnal nasional terakreditasi dan jurnal
internasional bereputasi, buku akademik tentang teori musik dan pedagogi musik, serta
artikel ilmiah yang membahas pembelajaran solfeggio dan kemampuan membaca notasi.
Pemilihan literatur difokuskan pada karya-karya yang memiliki keterkaitan langsung
dengan topik pemahaman notasi angka, keterampilan solmisasi, dan pembelajaran seni
musik di sekolah. Literatur yang digunakan juga diseleksi berdasarkan kredibilitas penulis,
konsistensi metodologis, dan kemutakhiran publikasi, sehingga kajian yang disusun
mencerminkan perkembangan terbaru dalam penelitian pendidikan musik (Creswell &
Creswell, 2018; Dopp et al., 2019).

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis konten. Tahap awal analisis dimulai
dengan membaca dan menelaah seluruh literatur terpilih secara menyeluruh, kemudian
mengelompokkan informasi ke dalam tema-tema utama, seperti pemahaman notasi angka,
prinsip dasar solfeggio, hubungan antara kemampuan membaca notasi dan ketepatan vokal,
serta strategi pembelajaran musik berbasis notasi. Selanjutnya, dilakukan perbandingan
antarsumber untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan kecenderungan pola
hubungan yang muncul dalam berbagai penelitian. Proses ini bertujuan untuk menyusun
sintesis konseptual yang sistematis mengenai keterkaitan antara pemahaman notasi angka
dan kemampuan menyanyikan solmisasi.

Dalam kajian ini, SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang, khususnya kelas XC yang
berjumlah 37 peserta didik, digunakan sebagai konteks pembahasan untuk menggambarkan
situasi pembelajaran seni musik di tingkat sekolah menengah. Konteks tersebut tidak
dijadikan sebagai sumber data empiris, melainkan sebagai latar ilustratif untuk mengaitkan
temuan-temuan teoretis dalam literatur dengan realitas pembelajaran yang relevan. Melalui
pendekatan ini, peneliti juga mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi
efektivitas pembelajaran notasi angka dalam praktik solfeggio, seperti kemampuan musikal
awal peserta didik, pengalaman membaca notasi, keterampilan pendengaran musikal, serta
metode pengajaran guru seni musik.

Dengan demikian, metode kualitatif berbasis studi literatur memberikan kerangka
analisis yang komprehensif untuk mengkaji hubungan antara pemahaman notasi angka dan
kemampuan menyanyikan solfeggio dalam pembelajaran seni musik. Pendekatan ini
memungkinkan penyusunan argumentasi teoretis yang runtut dan berbasis bukti ilmiah,
sekaligus merumuskan implikasi pedagogis yang relevan bagi praktik pembelajaran seni
musik di sekolah, termasuk pada konteks SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang kelas XC.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Notasi Angka dalam Pembelajaran Seni Musik

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pemahaman notasi angka merupakan dasar
penting dalam pembelajaran seni musik di sekolah, khususnya dalam sistem pendidikan
formal di Indonesia. Notasi angka dipahami sebagai sistem simbol musikal yang relatif
sederhana dan mudah diadaptasi oleh peserta didik, terutama pada tahap awal pembelajaran,
karena menggunakan representasi numerik yang telah akrab dalam keseharian siswa.

Sejumlah penelitian mengemukakan bahwa penggunaan notasi angka mempermudah
peserta didik dalam memahami hubungan antar nada, interval, serta pola melodi secara lebih
cepat dibandingkan dengan notasi balok (Wang, Zhang, and Mao 2024).Pemahaman
terhadap notasi angka tidak hanya mencakup kemampuan mengenali simbol-simbol
numerik, tetapi juga melibatkan penguasaan konsep tinggi-rendah nada, nilai durasi, serta
keterkaitan antar nada dalam satu rangkaian melodi. Literatur menunjukkan bahwa peserta
didik yang memiliki pemahaman konseptual yang baik cenderung mampu membaca notasi
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secara lebih mandiri tanpa ketergantungan penuh pada contoh bunyi dari guru. Kondisi ini
menegaskan peran notasi angka sebagai penghubung antara penguasaan teori musik dan
keterampilan praktik musikal (Barrett-Berg, van Niekerk, and Page-Shipp 2023).

Meskipun demikian, berbagai penelitian juga mengungkap bahwa praktik
pembelajaran notasi angka di sekolah masih sering bersifat mekanis dan berorientasi pada
hafalan simbol. Peserta didik kerap diajarkan mengenali bentuk notasi tanpa diiringi
pemahaman mendalam mengenai fungsi musikalnya. Akibatnya, pemahaman yang
terbentuk menjadi dangkal dan belum memberikan kontribusi yang optimal terhadap
pengembangan keterampilan musikal lainnya, termasuk kemampuan menyanyi dan
membaca nada secara akurat (Silas, Mullensiefen, and Kopiez 2024).

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kualitas pemahaman notasi
angka sangat bergantung pada pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Literatur
menegaskan pentingnya integrasi antara pembelajaran notasi dan praktik musikal secara
langsung untuk membangun pemahaman yang bermakna. Dalam konteks pembelajaran seni
musik di SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang, khususnya pada kelas XC pemahaman
notasi angka perlu diposisikan bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana untuk
mengembangkan kompetensi musikal yang lebih luas, termasuk kemampuan solfeggio.
Dengan pendekatan yang integratif, notasi angka dapat berfungsi sebagai alat pedagogis
yang efektif dalam menjembatani teori dan praktik musik di lingkungan sekolah menengah.
Konsep dan Peran Solfeggio dalam Pembelajaran Musik

Solfeggio atau solmisasi merupakan salah satu metode pembelajaran musik yang
berfokus pada kemampuan menyanyikan nada berdasarkan sistem tangga nada tertentu,
seperti do—re—mi. Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa solfeggio berperan penting
dalam melatih kepekaan terhadap tinggi nada, ketepatan intonasi, serta koordinasi antara
kemampuan membaca dan mendengar musik. Oleh karena itu, metode ini banyak
diterapkan dalam pendidikan musik karena dinilai mampu mengembangkan keterampilan
musikal peserta didik secara menyeluruh (Frischen, Schwarzer, and Degé 2019).

Solfeggio mengintegrasikan aspek kognitif dan psikomotorik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami simbol-simbol notasi
secara konseptual, tetapi juga mampu mengonversikannya menjadi bunyi yang tepat
melalui aktivitas vokal. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan solfeggio
dapat meningkatkan ketepatan nada (pitch accuracy) dan musikalitas siswa, terutama ketika
didukung oleh tingkat pemahaman notasi yang memadai (Frischen et al. 2019).

Namun demikian, beberapa studi mencatat bahwa pelaksanaan pembelajaran
solfeggio di sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Solfeggio sering kali diajarkan
secara terpisah dari pembelajaran membaca notasi, atau bahkan hanya difungsikan sebagai
latihan vokal tanpa landasan kemampuan membaca notasi. Kondisi ini mengakibatkan
peserta didik cenderung mampu menirukan nada secara auditif, tetapi mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada tugas membaca dan menyanyikan melodi baru secara mandiri
(Frischen et al. 2019).

Literatur juga menegaskan bahwa tingkat keberhasilan pembelajaran solfeggio sangat
dipengaruhi oleh strategi pedagogis yang diterapkan oleh guru. Pendekatan pembelajaran
yang secara konsisten mengaitkan simbol notasi dengan bunyi musikal terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran solfeggio. Dalam konteks pembelajaran seni
musik di SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang, khususnya pada kelas XC, solfeggio
seharusnya dipahami bukan sekadar sebagai latihan menyanyi, melainkan sebagai sarana
internalisasi konsep musikal berbasis notasi yang mendukung pengembangan keterampilan
membaca dan menyanyikan nada secara terpadu.
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Hubungan Pemahaman Notasi Angka dengan Kemampuan Solfeggio

Hasil sintesis terhadap berbagai kajian pustaka menunjukkan adanya keterkaitan yang
kuat antara tingkat pemahaman notasi angka dan kemampuan menyanyikan solfeggio.
Peserta didik yang menguasai notasi angka dengan baik umumnya mampu menyanyikan
tinggi dan rendah nada secara lebih tepat serta lebih cepat menyesuaikan diri ketika
mempelajari pola melodi yang baru. Kemampuan tersebut berkaitan dengan kecakapan
peserta didik dalam menerjemahkan simbol notasi secara langsung ke dalam representasi
bunyi musikal (Giacomazzi, Fontana, and Camilli Trujillo 2022).

Sejumlah penelitian mengemukakan bahwa pemahaman notasi angka berperan
sebagai dasar kognitif dalam proses pembelajaran solfeggio. Ketika peserta didik
memahami hubungan interval dan struktur tangga nada yang terkandung dalam notasi
angka, mereka cenderung lebih mudah memprediksi arah gerak melodi serta menjaga
kestabilan intonasi saat bernyanyi. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa kemampuan
membaca notasi dan kemampuan menyanyi tidak dapat dipisahkan, melainkan saling
berkaitan dan saling mendukung dalam pembelajaran musik (Silas et al. 2024).

Sebaliknya, literatur juga menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman terhadap
notasi angka sering berdampak pada rendahnya kualitas pelaksanaan solfeggio. Peserta
didik yang lebih mengandalkan hafalan atau peniruan bunyi dari guru biasanya mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada variasi melodi atau perubahan tonalitas. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa pembelajaran solfeggio tanpa landasan pemahaman notasi yang
memadai berpotensi menghasilkan keterampilan yang kurang stabil dan tidak berkelanjutan
(Giovannelli et al. 2020).

Dengan demikian, hubungan antara pemahaman notasi angka dan kemampuan
menyanyikan solfeggio dapat dipahami sebagai relasi fungsional yang saling memperkuat.
Notasi angka menyediakan kerangka konseptual dalam membaca dan memahami struktur
musikal, sedangkan solfeggio menjadi sarana aktualisasi konsep tersebut dalam bentuk
bunyi. Dalam konteks pembelajaran seni musik di SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang,
khususnya pada kelas XC yang berjumlah 37 peserta didik, literatur secara konsisten
menegaskan bahwa integrasi antara penguasaan notasi angka dan latihan solfeggio
merupakan prasyarat penting untuk mewujudkan pembelajaran musik yang efektif dan
bermakna.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Integrasi Notasi Angka dan Solfeggio

Berbagai kajian pustaka mengidentifikasi sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan integrasi antara pemahaman notasi angka dan kemampuan menyanyikan
solfeggio. Salah satu faktor utama berasal dari karakteristik internal peserta didik,
khususnya kemampuan musikal awal yang berkaitan dengan kepekaan pendengaran dalam
mengenali dan membedakan tinggi nada. Peserta didik yang memiliki kemampuan aural
yang baik umumnya lebih cepat menangkap keterkaitan antara simbol notasi dan
representasi bunyinya (Garrido 2025).

Selain faktor internal, strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru memegang
peranan yang sangat penting. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
memadukan kegiatan membaca notasi dengan praktik menyanyi secara bersamaan terbukti
lebih efektif dibandingkan pendekatan yang memisahkan kedua aktivitas tersebut. Guru
yang secara konsisten mengaitkan simbol notasi dengan contoh vokal mampu membantu
peserta didik membangun pemahaman musikal yang lebih mendalam dan bermakna (Kepp
et al. 2022).

Faktor lain yang turut memengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah ketersediaan
bahan ajar dan media pembelajaran yang memadai. Sejumlah studi mengemukakan bahwa
penggunaan latihan solfeggio berbasis notasi angka yang disusun secara bertahap dan
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sistematis dapat meningkatkan keterampilan musikal peserta didik secara signifikan.
Sebaliknya, keterbatasan materi ajar sering kali menyebabkan pembelajaran menjadi
repetitif, kurang variatif, dan kurang kontekstual dengan kebutuhan belajar siswa (Alibali
et al. 2024).

Di samping itu, budaya pembelajaran yang berkembang di sekolah juga berkontribusi
terhadap tingkat integrasi antara pemahaman notasi angka dan kemampuan solfeggio.
Dominasi metode pembelajaran yang berfokus pada hafalan lagu tanpa disertai kegiatan
membaca notasi masih menjadi tantangan dalam pembelajaran seni musik. Literatur
menekankan perlunya pergeseran paradigma pembelajaran dari sekadar reproduksi lagu
menuju pengembangan literasi musik yang lebih komprehensif. Dalam konteks
pembelajaran seni musik di SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang, khususnya kelas XC,
pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut menjadi penting sebagai dasar konseptual
dalam merancang pembelajaran yang mampu mengintegrasikan penguasaan notasi angka
dan keterampilan solfeggio secara efektif.

Implikasi Pedagogis dalam Pembelajaran Seni Musik

Berdasarkan hasil sintesis literatur, pemahaman notasi angka dan kemampuan
menyanyikan solfeggio memiliki implikasi pedagogis yang penting dalam pembelajaran
seni musik. Integrasi antara kedua aspek tersebut berkontribusi terhadap pengembangan
literasi musik peserta didik secara menyeluruh, tidak hanya sebagai keterampilan teknis,
tetapi juga sebagai kemampuan berpikir musikal. Temuan ini sejalan dengan tujuan
pendidikan seni yang menekankan keseimbangan antara ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam proses pembelajaran.

Literatur menunjukkan bahwa pembelajaran solfeggio yang didasarkan pada
pemahaman notasi angka mampu mendorong kemandirian belajar peserta didik. Dengan
landasan pemahaman notasi yang baik, siswa menjadi lebih mampu membaca dan
menyanyikan melodi baru tanpa ketergantungan penuh pada contoh vokal dari guru.
Kondisi ini mencerminkan terciptanya pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada
penguasaan konsep musikal, bukan semata-mata pada hasil akhir (Giacomazzi et al. 2022).

Implikasi lain yang turut diidentifikasi adalah pentingnya penguatan kompetensi
pedagogis guru seni musik. Guru diharapkan tidak hanya memiliki penguasaan materi
musikal, tetapi juga memahami strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
pembacaan notasi dengan praktik vokal secara efektif. Sejumlah kajian menegaskan bahwa
pelatihan dan pengembangan profesional guru dalam bidang pedagogi musik merupakan
faktor krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran solfeggio di sekolah (Giovannelli
et al. 2020).

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa pemahaman notasi angka
memegang peranan strategis dalam meningkatkan kemampuan menyanyikan solfeggio.
Integrasi yang tepat antara penguasaan notasi dan latihan solfeggio tidak hanya berdampak
pada peningkatan keterampilan musikal peserta didik, tetapi juga berkontribusi pada
penguatan kualitas pembelajaran seni musik secara komprehensif. Dalam konteks
pembelajaran seni musik di SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang, khususnya pada kelas
XC, temuan ini menegaskan pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran yang holistik
dan berbasis literasi musik guna mendukung perkembangan kompetensi musikal peserta
didik secara optimal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah literatur, dapat disimpulkan bahwa pemahaman notasi angka
memiliki keterkaitan yang kuat dengan kemampuan menyanyikan solfeggio dalam
pembelajaran seni musik. Notasi angka berfungsi sebagai dasar konseptual yang membantu
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peserta didik memahami struktur melodi, hubungan antar nada, serta arah gerak musikal
secara sistematis. Penguasaan notasi angka yang baik memungkinkan peserta didik
menerjemahkan simbol musikal ke dalam bunyi secara lebih akurat, sehingga mendukung
ketepatan intonasi dan kelancaran dalam menyanyikan solmisasi.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kemampuan solfeggio tidak dapat berkembang
secara optimal apabila pembelajaran notasi angka dilakukan secara mekanis dan terpisah
dari praktik musikal. Integrasi yang berkelanjutan antara kegiatan membaca notasi dan
latihan solfeggio merupakan prasyarat penting dalam membangun literasi musik yang utuh.
Peserta didik yang terbiasa mengaitkan simbol notasi dengan pengalaman auditif dan vokal
cenderung memiliki keterampilan musikal yang lebih stabil dan berkesinambungan.

Selain itu, sintesis literatur menegaskan bahwa keberhasilan integrasi antara
pemahaman notasi angka dan kemampuan solfeggio dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain kemampuan musikal awal peserta didik, pendekatan pedagogis yang diterapkan
oleh guru, serta ketersediaan materi ajar yang relevan dan kontekstual. Oleh karena itu,
pembelajaran seni musik perlu dirancang secara holistik dengan memosisikan notasi angka
dan solfeggio sebagai dua aspek yang saling melengkapi.

Dalam konteks pembelajaran seni musik di SMA Santo Arnoldus Janssen Kupang,
khususnya pada kelas XC, kesimpulan ini menegaskan pentingnya penerapan pembelajaran
yang mengintegrasikan penguasaan notasi angka dengan praktik solfeggio. Pendekatan
tersebut tidak hanya berorientasi pada hasil praktik menyanyi, tetapi juga pada penguatan
pemahaman konseptual yang mendukung perkembangan kemampuan musikal peserta didik
secara menyeluruh.
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